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ABSTRACT 
       The purpose of this research is to know the impact of bread waste to efficiency reproduction 

of Friesian Holstein cow in regional working KPSP Setia Kawan Nongkojajar, Pasuruan by 

value Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), Days Open (DO). Method in this 
research is the dependent variable observed is the reproductive efficiency, the dependent 

variable as a supporter is the cow has given birth, the healthy dairy cow, the feed volume given. 

The data obtained is processed by using descriptive analysis to get the reproduction efficiency 

figure. The result of the research indicate that the value of Service per Conception (S/C) = 1.5 ± 
0.69 times, Days Open (DO) = 95.6 ± 11.32 days and Conception Rate (CR) = 65% and Fertility 

Status (FS) = 72,4%. Results of this study can be concluded that bread waste provided by the 

breeder as an additional feed for dairy cow has no significant effect.  
Keywords: Cattle, Conception Rate, Service per Conception, and Days Open 

Pendahuluan 
       Koperasi Peternakan Sapi Perah 

(KPSP) Setia Kawan merupakan sentra 

sapi perah yang terletak di Dusun Nong-

kojajar, Desa Wonosari, Kecamatan Tutur, 
Kabupaten Pasuruan. Populasi sapi perah 

yang berada di naungan KPSP Setia Ka-

wan pada tahun 2015 berjumlah 16.872 
ekor dengan rata-rata produksi susu 

27.694.037 liter dimana hal ini sebagai 

produksi susu tertinggi di Provinsi Jawa 
Timur. 

       Kebutuhan susu di Indonesia dari 

tahun ke tahun semakin meningkat, hal ini 

disebabkan karena semakin tinggi partum-
buhan penduduk dan kesadaran akan pen-

tingnya nilai gizi yang terkandung dida-

lamnya (Fanani dkk., 2013). Produktivitas 
ternak dalam menghasilkan susu rata - rata 

6 - 8 liter per ekor per hari. Produktivitas 

susu ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu 

bibit, pakan, tata laksana, dan calving 
interval (Amrawaty dan Sirajuddin, 2010).  

       Periode awal laktasi yaitu trimester 

pertama atau yang disebut 100 hari per-

tama laktasi merupakan periode kritis bagi 
kinerja sapi perah. Pada periode ini pakan 

merupakan salah satu faktor yang terpen-

ting untuk mendukung produksi susu yang 

tinggi (Astuti dkk., 2009).  
       Faktor penting lain yang mempenga-

ruhi produktivitas sapi perah adalah cal-

ving interval, menurut Atabany dkk. 
(2011) efisiensi reproduksi pada sapi perah 

terdiri dari beberapa parameter, yaitu ser-

vice per conception (S/C), days open (DO), 
dan conception rate (CR).  

       Menurut Sugiarto (2010) service per 

conception (S/C) adalah jumlah inseminasi 

yang digunakan untuk menghasilkan suatu 
kebuntingan, conception rate (CR) meru-

pakan persentase sapi betina yang bunting 

pada perkawinan pertama (Siagarini dkk., 
2014) sedangkan days open (DO) atau 

masa kosong adalah jarak antara sapi 

melahirkan (partus) sampai dengan perka-

winan yang menghasilkan kebuntingan  
(Leksanawati, 2010). 

       Guna mendapatkan produksi susu 

yang tinggi, maka service per conception 
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dan ketersediaan pakan dengan kualitas 

yang tinggi menjadi faktor yang krusial 
(Afrizal dkk., 2014). Ketersediaan pakan 

hijauan pada peternakan sapi perah di 

Indonesia sering menjadi kendala yang 
serius, sehingga upaya mencari pakan al-

ternatif yang tersedia terus – menerus, 

berkualitas, serta harga yang murah menja-

di fokus utama pada budidaya sapi perah 
(Winarti dan Supriadi., 2014). Salah satu 

pakan alternatif yang banyak digunakan 

pada peternakan sapi perah di Koperasi 
Setia Kawan yang berada di Nongkojajar, 

Kabupaten Pasuruan adalah roti afkir 

(Chalimi dkk., 2014).  
       Kandungan protein pada roti afkir, 

yang digunakan di KPSP Setia Kawan, 

diketahui cukup tinggi. Menurut Diyat-

moko dkk. (2010) roti afkir memiliki kadar 
protein yang cukup tinggi yaitu, sekitar 15 

- 16%. Namun demikian, kandungan jamur 

pada roti afkir juga tergolong tinggi dan 
menjadi faktor negatif yang dapat menga-

kibatkan berbagai penyakit dan gangguan 

reproduksi, bahkan keberadaan mikotoksin 
sebagai metabolit sekunder dapat menjadi 

residu pada susu.  

       Dampak pemanfaatan roti afkir pada 

peternakan sapi perah di wilayah KPSP 
Setia Kawan, khususnya terhadap service 

per conception, days open, dan conception 

rate belum pernah dilakukan. Pemberian 
roti afkir sebagai bahan pakan untuk ternak 

perlu diwaspadai, terutama adanya kon-

taminasi jamur (Suparto., 2004). Pakan 

yang terkontaminasi mengalami kerusakan 
secara fisik dan kimiawi. Kerusakan fisik 

ditandai dengan perubahan bentuk, bau, 

dan rasa, sedangkan kerusakan kimiawi 
tumbuhnya jamur (Rachmawati et al., 

2004). Fusarium graminearum membentuk 

makrokonidia multiseluler yang menye-
rang gandum dan jagung (Harris, 2005). 

Fusarium graminearum menghasilkan 

mikotoksin yang berbahaya bagi temak 

diantaranya ZEN (Zearalenone) dan DON 
(deoxynivalenol) (Tangendjaja et al., 

2008). Target utama mikotoksin tersebut 

adalah organ reproduksi (Minervini and 
Dell’aquila, 2008). Tingkat keparahan 

penyakit yang disebabkan oleh konsumsi 

mikotoksin tergantung pada konsentrasi, 
rute dan lamanya paparan (Sidebotham, 

2015). 

       Berdasarkan latar belakang yang 

muncul, dibutuhkan penelitian mengenai 
efisiensi reproduksi sapi perah yang dibe-

rikan pakan roti afkir di wilayah kerja 

KPSP Setia Kawan, Nongkojajar, Kecama-
tan Tutur, Kabupaten Pasuruan. 

 

Materi dan Metode Penelitian 

Materi Penelitian 
       Bahan yang digunakan adalah pakan 

roti afkir sebagai pakan tambahan dengan 

spesifikasi jamur yang tumbuh 40%, sapi 
perah betina sehat yang dikelompokkan 

berdasarkan: sudah pernah beranak. 

       Alat yang digunakan adalah sebagai 
berikut buku recording reproduksi. 

       Materi yang digunakan pengambilan 

data catatan reproduksi sapi perah FH yang 

diberi pakan roti afkir untuk mengetahui 
efisiensi reproduksi di wilayah kerja KPSP 
Setia Kawan, Kabupaten Pasuruan. 

Metode Penelitian 

      Metode yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah metode survei. Data yang 
diambil adalah data primer dan data 

sekunder. Data sekunder diperoleh dari 

catatan reproduksi yang meliputi (S/C, CR, 

DO) untuk menghitung efisiensi repro-
duksi di KPSP Setia Kawan, Nongkojajar, 

Kabupaten Pasuruan sedangkan data pri-

mer diperoleh dari kuisioner atau catatan 
langsung kepada peternak dengan me-

ngambil jumlah sampel sebanyak 100 ekor 

sapi perah betina yang pernah melahirkan 
dan diberi pakan roti afkir. Cara pengam-

bilan sampel dilakukan memilih daerah 

yang mempunyai populasi sapi perah 

betina sehat produktif dengan roti afkir 
sebagai pakan tambahan yang berjenis roti 

tawar telah kadaluarsa 1-2 minggu dan 

telah ditumbuhi jamur ± 40% di wilayah 
kerja KPSP Setia Kawan, Kecamatan 
Tutur. 

Hasil dan Pembahasan 

       Penelitian ini bertujuan mengetehui 

tingkat efisiensi reproduksi sapi perah di 

wilayah KPSP Setia Kawan, Nongkojajar, 
Pasuruan untuk meningkatkan produkti-

fitas pada periode berikutnya. Efisiensi 

reproduksi sapi perah peranakan Friesian 
Holstein di wilayah tersebut untuk meng-

gambarkan kinerja reproduksi yang ditin-

jau menggunakan sudut pandang repro-
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duksi melalui beberapa komponen yaitu 

S/C, DO, CR dan FS. Komponen tersebut 
tersebut dapat dilihat dari tabel.  

       Peranan efisiensi reproduksi sangat 

penting bagi ternak sapi, maka perlu dila-
kukan perhitungan terhadap beberapa hal 

berikut: service per conception (S/C), days 

open (DO), conception rate (CR). Hariadi 

dkk. (2011) menyatakan angka efisiensi 
reproduksi dianggap baik jika CR 

mencapai 65%-75%, S/C 1,65-2,0 kali, DO 

60-90 hari dan tidak lebih dari 120 hari. 
Status Fertilitas merupakan penilaian yang 

berguna dalam menggambarkan tingkat 

fertilitas suatu populasi. Status fertilitas 
dikatakan baik apabila diperoleh angka 78 

– 92.  

       Service per Conception adalah jumlah 

inseminasi yang dilakukan untuk meng-
hasilkan suatu kebuntingan. Faktor yang 

mempengaruhi S/C antara lain adalah 

pengelolaan reproduksi seperti deteksi bi-
rahi dan ketepatan waktu inseminasi, 

fertilitas betina, kualitas semen, faktor 

lingkungan, serta keahlian inseminator. 
Hasil perhitungan pada Tabel 4.1 menun-

jukkan bahwa rataan S/C yang ada di wi-

layah kerja KPSP Setia Kawan, Nongk-

ojajar, Pasuruan adalah 1,5 ± 0,69. Angka 
normal dari S/C dikatakan baik apabila 

mencapai 1,6-2,0 (Hafez., 2000). Dari hasil 

S/C yang diperoleh masih dibilang normal 

walaupun faktor pendukung juga masih 
terjadi kesalahan, sedangkan analisa 

terhadap penelitian sebelumnya pada sapi 

perah Friesian Holstein pada wilayah lain 
di sekitar Pasuruan, Jawa Timur menun-

jukkan nilai S/C sebesar 1,93 untuk di 

dataran tinggi dan 2,16 pada dataran 

rendah (Anggatsari., 2015); 3,09 
(Ligaryani., 2015) dan 2,10 (Ferli., 2015). 

Hal tersebut menunjukkan peningkatan di 

tahun 2017 sebesar 1,5 dengan pelaks-
anaan berjumlah  151 kali. 

       Conception Rate (CR) adalah angka 

persentase ternak yang bunting hasil inse-
minasi pertama pada seluruh ternak yang 

diinseminasi. Nilai CR ditentukan oleh 

kesuburan pejantan, kesuburan betina, dan 

teknik inseminasi (Susilawati., 2005). Nilai 
CR yang baik menurut Hariadi dkk. (2011) 

adalah 65% - 75%. Hasil analisis statistik 

pada Tabel 4.1 menunjukan nilai CR sapi 
di KPSP Setia Kawan adalah 60%. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa tingkat kebun-

tingan hasil inseminasi pertama di KPSP 
Setia Kawan masih terlihat normal diban-

ding dengan analisis sebelumnya 37,5 % 

(Ferli, 2015). Hasil tersebut menunjukkan 

pada tahun 2017 terjadi peningkatan pada 
ternak walaupun kemampuan peternak 
dalam deteksi birahi masih batas wajar. 

 

Tabel 1. Efisiensi Reproduksi Sapi perah di wilayah KPSP Setia Kawan. 

DESA 
JUMLAH 

DATA (ekor) 
rata-rata 

S/C 
rata-rata 
CR (%) 

rata-rata DO 
(hari) 

Fertilitas 

Status% 

Kalipucang 32 ekor 1,5 63% 100,0 hari 67% 

Sumberpitu 35 ekor 1,5 57% 93,0 hari 70% 

Ngembal 35 ekor 1,5 74% 94,0 hari 80,3% 

JUMLAH TOTAL 102 ekor 4,4 194% 287,1 hari - 

RATA-RATA TOTAL - 1,5±0,69 65% 95,7±11,32 hari 72,4% 

NILAI NORMAL - 1,5-2,0 60% 90 hari 60% 
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       Days Open adalah rentang waktu 

(dihitung dalam hari) mulai dari induk sapi 
beranak sampai sapi tersebut dikawinkan 

kembali hingga bunting (Atabany dkk., 

2011). Besarnya nilai DO dapat dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 

paling mendasar adalah kesalahan dalam 

mendeteksi birahi, selain itu ada kondisi 

dimana peternak memang sengaja memper-
panjang DO agar sapi terus menghasilkan 

susu pada satu periode laktasi (Gumilar 

dkk., 2012). 
       Nilai rentang DO untuk sapi perah 

yang baik adalah 60-90 hari dan tidak 

melebihi 120 hari. Pada Tabel 1. didapat-
kan hasil rataan DO di KPSP Setia Kawan 

sekitar 95,6 hari. Nilai ini masih menun-

jukkan normal, sehingga tercapainya efi-

siensi reproduksi masih bisa diperoleh. 
Dibandingkan penelitian sebelumnya 

menurut Ferli (2015) dari analisa yang 

dilakukan memperoleh hasil 94,73 hari, hal 
tersebut menunjukkan masih batas normal 

untuk days open peternakan sapi perah di 

KPSP Setia Kawan, Nongkojajar, Pasuruan. 
Menurut Wijaya (2008) Manajemen perka-

winan ternak yang baik juga merupakan hal 

yang sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi reproduksi termasuk perbaikan 
keturunan.   

       Fertilitas Status adalah angka fertilitas 

induk sapi yang meliputi  Conception Rate 
(CR), Service per Conception (S/C), dan 

Days Open (DO) dengan nilai normal 

adalah 60%. Semakin tinggi nilai fertilitas 

maka semakin tinggi efisiensi reproduksi 
yang dihasilkan. Dari perhitungan yang 

telah dilakukan pada Tabel 4.1 diperoleh 

hasil 72,4. Pada penelitian sebelumnya oleh 
Anggatsari (2015) tercatat nilai FS 33,5% 

dan Ferli (2015) memperoleh hasil FS 48,2. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, menunjukkan status fertilitas 

di tahun 2017 mengalami peningkatan 

dengan perolehan angka 72,4% di wilayah 
KPSP Setia Kawan, Nongkojajar, Pasuruan. 

Kesimpulan 

       Menurut penelitian yang telah dilaku-
kan di wilayah kerja KPSP Setia Kawan, 

Nongkojajar bahwa roti afkir yang diberi-

kan peternak sebagai pakan tambahan untuk 
sapi perah belum berpengaruh secara 

signifikan terhadap efisiensi reproduksi 

yang meliputi service per conception, 
conception rate, days open. 
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